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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan ekstrak daun 

mengkudu (Morinda citrifolia) dengan konsenterasi yang berbeda sebagai pengobatan ikan 

jelawat yang diinfeksi dengan bakteri Aeromonas hydrophila, rancangan yang digunakan 

rancangan acak lengkap enam perlakuan dengan konsentrasi ekstrak daun mengkudu yang 

berbeda yaitu kontrol positif, kontrol negatip, 2,5 g/kg pakan, 5 g/kg pakan, 7,5 g/kg pakan, dan 

10 g/kg pakan, setiap perlakuan memiliki tiga ulangan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pakan ekstrak daun mengkudu dengan konsentrasi yang berbeda berpengaruh sangat 

nyata p > 0,01 terhadap respon makan,perubahan bobot,gejala kelinis, organ dalam dan tingkat 

kelangsungan hidup ikan jelawat, dengan konsentrasi yang terbaik yaitu 5 g/kg pakan dengan 

rata-rata peningkatan bobot (1,99 g), rata-rata kelangsungan hidup (79,17%), proses 

penyembuhan gejala kelinis yang paling cepat, dan memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan respon makan dan organ dalam ikan jelawat, dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa pemberian pakan ekstrak daun mengkudu dengan konsentrasi 5 g/kg pakan adalah 

konsentrasi yang terbaik. 

Kata kunci: Aeromonas hydrophila., ekstrak daun mengkudu, ikan jelawat. 

Abstract 

This study was conducted to determine the effect of feeding of noni leaf extract (Morinda 

citrifolia) with different concentrations as a treatment of sooty fish infected with Aeromonas 

hydrophila bacteria, the design used a completely randomized design of six treatments with 

different noni leaf extract concentrations namely positive control, control negative, 2.5 g / kg of 

feed, 5 g / kg of feed, 7.5 g / kg of feed, and 10 g / kg of feed, each treatment had three 

replications, the results showed that feeding of different concentrations of noni leaf extract very 

significant effect of p> 0.01 on meal response, weight change, physical symptoms, internal 

organs and survival rate of black fish, with the best concentration of 5 g / kg feed with an 

average weight increase of (1.99 g), on average the survival rate of (79.17%), the healing 

process of kelinis symptoms is the fastest, and has a positive influence on improving food and 

organism responses n in the soot fish, from this study it can be concluded that the feeding of 

Noni leaf extract with a concentration of 5 g / kg of feed is the best concentration. 

Keywords: Aeromonas hydrophila., Noni leaf extract, jelawat fish. 

PENDAHULUAN 

Ikan Jelawat (Leptobarbus hoevenii Blkr) merupakan salah satu ikan asli Indonesia yang 

terdapat di beberapa sungai di Kalimantan dan Sumatera (Kottelat et al, 1993). Permintaan 

pasar terhadap ikan ini cukup tinggi dan mempunyai nilai ekonomis tinggi dan sangat digemari 

oleh masyarakat, dengan harga di kota pentianak ikan jelawat berkisar Rp. 50.000-70.000/kg. 

Sebagaimana ikan-ikan dari famili cyprinidae lainnya, ikan ini juga relatif mudah terserang 
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penyakit. Salah satu jenis penyakit yang sering menyerang ikan jelawat adalah penyakit Motile 

Aeromonas Septicemia (MAS) yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrphila (Yuhana et 

al, 2008). Menurut Austin (2007) penyakit ini juga di kenal sebagai penyakit bercak merah dan 

mudah menular. Infeksi Aeromonas hyrophila dapat terjadi akibat perubahan kondisi setelah 

terinfeksi oleh virus, bakteri dan parasit lainnya (infeksi sekunder). 

Upaya pengendalian penyakit MAS pada budidaya ikan, sampai saat ini masih 

menggunakan antibiotik. Pemakain antibiotik untuk jangka panjang, tidak terkontrol dan tidak 

tepat dosis dapat menimbulkan dampak negatif. Untuk menghindari dampak negatif dari 

penggunaan antibiotik, perlu dicari alternatif pengobatan yang efektif, murah, aman terhadap 

manusia dan ramah lingkungan. Salah satu alternatif yang memiliki prospek yang baik untuk 

pencegahan infeksi A. hydrophila adalah melalui aplikasi fitofarmaka.  

Penggunaan fitofarmaka sebagai imunostimulan dapat merangsang sistem imun ikan, 

sehingga efektif dan efisien dalam pencegahan dan mengobati berbagai penyakit termasuk 

penyakit MAS yang disebabkan oleh A. hydrophila. Selain itu, fitofarmaka mudah diaplikasikan 

dan tidak menimbulkan pencemaran lingkungan karena mudah terdegradasi. Jenis fitofarmaka 

yang sudah pernah dimanfaatkan untuk pencegahan infeksi A. hydrophila pada ikan adalah 

perendaman dengan ekstrak daun sirih (Istikhanah et al., 2014), ekstrak bawang putih (Aniputri 

et al., 2014), tepung buah mahkota dewa (Octaviana et al., 2015), ekstrak daun ketapang 

(Wahjuningrum et al., 2008) dan serbuk lidah buaya (Prasetio et al, 2017).  

Jenis fitofarmaka lain yang memiliki potensi untuk pengobatan penyakit ini adalah daun 

mengkudu (Morinda citrifoliaL). Menurut Deshmukh et al, (2011), daun mengkudu 

mengandung flavonoid, terpenoid, antrakuinon, alkaloid, dan saponin. Kandungan bahan aktif 

tersebut dapat digunakan sebagai imunostimulan untuk mengobati infeksi penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila pada ikan nila (Yunita et al, 2016), ikan mas 

(Herlina, 2017), ikan patin (Samalei, 2015). Sedangkan pengobatan penyakit Aeromonas 

hydrophila pada ikan jelawat dengan menggunakan bahan tersebut belum pernah dilakukan, 

oleh karena itu perlu dilakukan penelitian ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun mengkudu dan 

konsenterasi ekstrak daun mengkudu yang efektif, yang diaplikasikan melalui pencampuran 

pakan sebagai upaya menekan aktivitas patogenitas pada ikan jelawat yang diuji tantang dengan 

bakteri Aeromonas hydrophila. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Febuari, 2019, di Laboratorium Basah (Wet lab) 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Muhammadiyah Pontianak. Penelitian ini 

menggunakan rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari  6 perlakuan dan 3 kali 

ulangan. Adapun perlakuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

A : Kontrol positip (diinfeksi A. Hydrophiladan tidak diberikan pakan ekstrak) 

B : Kontrol negatip (tidak diinfeksi A. hydrophiladan tidak diberikan pakan ekstrak) 

C : Ekstrak daun mengkudu 2,5 g / kg pakan diinfeksi dengan A. hydrophila. 

D : Ekstrak daun mengkudu 5,0 g / kg pakan diinfeksi dengan A. hydrophila. 

E : Ekstrak daun mengkudu 7,5 g / kg pakan diinfeksi dengan A. hydrophila. 

F : Ekstrak daun mengkudu 10,0 g / kg pakan diinfeksi dengan A. hddrophila. 

 

Perosedur Penelitian 

Pembuatan Ekstrak Daun Mengkudu 

Untuk pembuatan ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) bagian tanaman yang 

diambil adalah daun yang masih segar. Daun tersebut dicuci terlebih dahulu dengan air mengalir 

lalu dikeringkan. Kemudian, daun dipotong kecil-kecil dan dibelender sampai menjadi serbuk. 

Selanjutnya serbuk yang dihasilkan disaring dengan saringan halus (size 100–200 mesh) sampai 

menjadi tepung (Wahjuningrum et al, 2012). Pembuatan filtrat dari serbuk daun mengkudu 

mengacu pada Kairupan et al, (2014)  sebanyak 1 kg serbuk daun mengkudu, dimasukkan ke 

dalam erlemayer, kemudian di campurkan dengan etanol 96% sebanyak 4 liter, lalu ditutup 
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dengan aluminium foil dan dibiarkan selama satu minggu. Setelah satu minggu, perendaman 

larutan tersebut disaring dengan kertas saring menghasilkan filtrat. Lalu filtrat dievaporasi 

menggunakan rotary evaporator dengan pemanasan 34-40 
o
C, sehingga diperoleh filtrat kental 

daun mengkudu yang siap digunakan untuk penelitian. 

 

Pakan Uji 

Ekstrak daun mengkudu dicampurkan pada pakan supaya merata dengan metode 

coating. Ekstrak mengkudu dan pakan komersil ditimbang sesuai perlakuan, setelah itu  

dimasukkan ke dalam botol semprot kemudian dicampurkan aquades secukupnya lalu dikocok 

sampai ekstrak larut, setelah itu dicampurkan putih telur 2% dari bobot pakan sebagai 

perekatdan dikocok lagi hingga larut, kemudian disemprotkan pada pakan komersil sambil 

diaduk menggunakan kedua tangan sampai merata. Kemudian pakan dijemur di bawah panas 

matahari sampai kering,selanjutnya dimasukkan ke dalam toples. 

 

Proses Pengadaptasian dan Pemeliharaan Ikan Uji 

Sebanyak 18 buah akuarium ukuran 60x40x40 cm³ digunakan sebagai wadah penelitian. 

Akuarium diisi air sebanyak 43 L dan dipasang aerasi. Sebelum dilakukan aklimatisasi pada 

media pemeliharaan, ikan terlebih dahulu direndam dalam larutan garam selama kurang lebih 2 

menit untuk mereduksi patogen eksternal yang melekat pada tubuh ikan. Sebanyak masing-

masing 8 ekor ikan dimasukan ke dalam 18 akuarium yang telah didesinfeksi. Ikan dipelihara 

selama 7 hari sampai kondisinya benar-benar stabil dengan nafsu makan yang tinggi dan tidak 

terjadi kematian. proses adaptasi, pada hari pertama ikan diberi pakan komersil tanpa 

penambahan ekstrak daun mengkudu. Selanjutnya hari kedua sampai hari ke tujuh, ikan diberi 

pakan perlakuan yang dicampur dengan ekstrak daun mengkudu sebagai immunostimulan untuk 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh ikan jelawat. Pakan diberikan sebanyak 3% dari bobot 

tubuh dengan frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari pada pagi, siang dan sore hari. Untuk 

menjaga kualitas air, dilakukan pergantian air sebanyak 30% dari total volume air setiap 3 hari 

sekali. 

 

Penyediaan Bakteri A. hydrophila dan Penyuntikan Bakteri A. hdyrophila 

Ikan jelawat yang sudah melewati proses adaptasi, selanjutnya diuji tantang dengan 

diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila sebanyak 0,1 ml yang dilakukan secara intra-musculer 

atau penyuntikan pada otot punggung dengan  kepadatan bakteri  10
8 
cfu/ mL (Lukistyowati dan 

Kurniasih, 2011). Bakteri Aeromonas hydrophila yang digunakan berasal dari koleksi 

Laboratorium Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas I 

Pontianak, yang sudah dilakukan pengenceran berseri (Utami, 2009). Ikan yang telah diuji 

tantang diberikan ekstrak daun mengkudu pada setiap perlakuan, pemberian pakan mulai 

diamati pada hari ke 2 sampai hari ke 15. 

 

Variabel Pengamatan 

Respon makan harian pada ikan diukur secara visual dan di analisis secara deskriptip 

setiap hari, yaitu 7 hari sebelum dan 14 sesudah ikan diuji tantang. Pengamatan respon makan 

dilakukan dengan pemberian sekor sebagaimana yang dilakukan Faridah (2010) sebagai berikut:  

–  = Tidak ada respon makan (pakan terkonsumsi 0-10%) 

+  = Respon makan rendah (pakan terkonsumsi 11-40%) 

++  = Respon makan sedang (pakan terkonsumsi 41-70%) 

+++  = Respon makan tinggi (pakan terkonsumsi 71-100%) 

   x  = Tidak diberi pakan 

Pengamatan respon makan pada ikan jelawat dilakukan dari awal hingga akhir perlakuan. 

Berikut ini adalah cara perhitungan respon makan (%). 

Respon makan (%) = 
Jumlah Pakan yang dikonsumsi (g) 

x 100 
Jumlah pakan yang diberikan (g) 
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Pengukuran bobot tubuh ikan uji dilakukan pada awal dan akhir perlakuan menggunakan 

timbangan digital.Menurut (Effendi,1997) pertumbuhan berat mutlak dapat dinyatakan dengan 

rumus:  

 

W = Wt – Wo 

Keterangan :  

W  = pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt  = berat awal ikan (g) 

Wo  = berat akhir ikan (g) 

 

Gejala kelinis diamati secara visual setiap hari setelah ikan diuji tantang sampai akhir 

masa pemeliharaan selama kurun waktu 14 hari. Perkembangan dan perubahan dari gejala klinis 

yang timbul diamati secara deskriptif yaitu diameter luka, perubahan pada organ luar dan cara 

berenang ikan (normal atau tidak normal), diameter luka diamati tiga hari satu kali dengan 

modifikasi dari Kamaludin (2011). 

Pengamatan organ dalam dilakukan pada hari ke 14 pasca uji tantang. Pengamatan secara 

deskriptip, organ yang diamati meliputi organ hati, empedu dan ginjal. Pengamatan organ dalam 

dilakukan secara visual pada ahir masa pengamatan dengan cara membedah ikan perlakuan. 

Kelainan yang diamati berupa perubahan warna dan ukuran organ dalam. 

Kelangsungan hidup ikan dilihat pasca diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila hitung 

dengan mengamati jumlahikan yang mati sampai hari ke-15 pasca uji tantang.Tingkat 

kelangsungan hidup ikan dihitung dengan rumus yang dikemukakan (Effendi, 1997) sebagai 

berikut :  
 

SR = 
Nt 

x 100 
No 

Keterangan : 

SR : Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt  : Jumlah ikan yang hidup pada akhir pengamatan (ekor) 

No : Jumlah ikan awal yang hidup pada uji tantang (ekor) 

 

Sebagai data pendukung penelitian, pengamatan parameter kualitas air yang diamati 

adalah suhu, pH, DO, dan NH3. Pengamatan suhu dilakukan setiap hari yaitu pada pagi dan sore 

hari. Sedangkan parameter kualitas air lainnya seperti pengukuran pH, DO dan NH3 dilakukan 

pada awal, pertengahan dan akhir penelitian. Pergantian air dilakukan 4 hari sekali sebelum 

pemberian pakan pada pagi hari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Respon pakan ikan jelawat setiap perlakuan ditandai dengan besarnya persentase pada 

pakan yang dihabiskan perbobot tubuh ikan. Respon makan dan banyaknya pakan yang 

dikonsumsi oleh ikan selama masa penelitian mempengaruhi efektivitas dalam menunjang 

upaya pencegahan dan pengobatan ikan sakit. Semakin banyak jumlah pakan yang dimakan 

oleh ikan, maka semakin banyak ekstrak daun mengkudu yang terkonsumsi oleh ikan. Hal ini 

akan berpengaruh terhadap jumlah serapan ekstrak daun mengkudu yang terkandung pada 

pakan sehingga semakin banyak terkonsumsi oleh ikan maka semakin efektif meningkatkan 

kekebalan tubuh ikan serta membantu mempercepat proses pengobatan bagi ikan yang terkena 

penyakit. Setiap perlakuan memiliki jumlah pakan dan konsumsi pakan yang bervariasi. Hal ini 

didukung oleh hasil pengamatan respon makan ikan jelawat ketika diberikan pakan perlakuan 

selama pengamatan (Tabel 1). 

Pada Hari pertama sampai hari ke 7 setiap ikan uji memiliki respon tinggi, semua 

perlakuan menunjukkan respon makan yang sangat baik. Hal ini terjadi karena ikan belum 
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disuntik bakteri (uji tantang). Perubahan respon makan terjadi pada hari pertama setelah ikan 

diuji tantang. Perlakuan kontrol positif dengan bakteri A. hydrophila dan pada perlakuan C, D, 

E, dan F atau dosis ekstrak daun mengkudu 2,5 g, 5 g, 7,5 g dan 10 g. Respon makan pada ikan 

jelawat setelah dilakukan uji tantang menunjukkan hasil yang menurun. Hal ini dikarenakan 

ikan mengalami stres setelah penyuntikan, sehingga nafsu makan ikan menurun. Menurut 

Kabata (1985) ikan yang terinfeksi bakteri A. hydrophila memperlihatkan gejala nafsu makan 

yang berkurang. Stres dapat mengakibatkan ikan menjadi lemah, tidak mau makan, dan 

meningkatnya kepekaan terhadap penyakit. Pada hari ke 2 hingga hari ke 4 pasca penyuntikan 

terlihat bahwa perlakuan kontrol negatif memiliki respon makan tinggi, sedangkan pada 

perlakuan A atau kontrol positif (KP) dan pada perlakuan ekstrak daun mengkudu 2,5 g, 5 g, 7,5 

g dan 10 g mengalami penurunan nafsu makan rendah pada hari ke 2 dan 3. Pada hari ke 4 

hingga hari ke 5 pasca penyuntikan terjadi kenaikan respon makan pada perlakuan penggunaan 

ekstrak daun mengkudu (kadar 2,5 g, 5 g, 7,5 g dan 10 g/kg pakan) yaitu respon makan sedang. 

Respon makan pada perlakuan B kontrol negatif (KN) dan perlakuan C, D, E, dan F lebih cepat 

kembali normal bila dibandingkan dengan KP. Terlihat bahwa pada KP ikan uji memiliki respon 

makan rendah sampai akhir masa perlakuan, sedangkan  pada perlakuan  KN  dan  ekstrak daun 

mengkudu (kadar 2,5 g, 5 g, 7,5 g dan 10 g/kg pakan) menunjukkan respon makan sedang dan 

tinggi mulai hari ke 5 hingga hari ke 15. Sedikit demi sedikit terjadi peningkatan nafsu makan 

hingga akhir pengamatan. Menurut Aniputri et al., (2014) semakin baik respon makan ikan 

semakin cepat pula terjadi proses penyembuhan. 

 

Tabel 1. Rata–rata Respon makan ikan jelawat pada perlakuan pemberian kontrol positif (KP), 

kontrol negatif (KN) dan pemberian ekstrak daun mengkudu (2,5 g, 5 g, 7,5 dan 10 g) 

selama masa penelitian. 

Hari ke A (KP) B (KN) C (2,5 g) D (5 g) E (7,5 g) F (10 g) 

-7 +++ +++ +++ +++ +++ +++ 

-6 +++ +++ +++ +++ +++ +++ 

-5 +++ +++ +++ +++ +++ +++ 

-4 +++ +++ +++ +++ +++ +++ 

-3 +++ +++ +++ +++ +++ +++ 

-2 +++ +++ +++ +++ +++ +++ 

-1 +++ +++ +++ +++ +++ +++ 

0 x x x x x x 

1 – – – – – – 

2 + +++ + + + + 

3 + +++ + ++ ++ + 

4 + +++ ++ ++ ++ ++ 

5 + +++ ++ ++ ++ ++ 

6 + +++ ++ ++ ++ ++ 

7 + +++ ++ ++ ++ ++ 

8 + +++ ++ ++ ++ ++ 

9 + +++ ++ ++ ++ ++ 

10 ++ +++ ++ +++ ++ ++ 

11 ++ +++ +++ +++ +++ +++ 

12 + +++ +++ +++ +++ +++ 

13 ++ +++ +++ +++ +++ +++ 

14 ++ +++ +++ +++ +++ +++ 

15 ++ +++ +++ +++ +++ +++ 

Keterangan: x  = Tidak diberi pakan   

–   = Tidak ada respon makan (Σ pakan terkonsumsi 0-10%)    

+  = Respons makan rendah (Σ pakan terkonsumsi 11-40%)  

++  = Respons makan sedang (Σ pakan terkonsumsi 41-70%)    

+++  = Respons makan tinggi (Σ pakan terkonsumsi 71-100%)    
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Perubahan Bobot 

Ikan jelawat pada perlakuan A (KP) memiliki pertambahan bobot rata-rata 0.89±0.04 

yang merupakan perlakuan terendah dari perlakuan C, D, E dan F (ekstrak daun mengkudu 2,5, 

5, 7,5, dan 10 g/kg pakan). Rendahnya bobot ikan disebabkan tidak adanya kandungan ekstrak 

dalam pakan yang menghambat pertumbuhan bakteri sehingga daya tahan ikan jelawat 

menurun. Perlakuan B (KN) memiliki pertambahan bobot sebesar 1.99±0.07 g yang memiliki  

peningkatan tertinggi bobot tubuh ikan pasca diberi perlakuan dengan ekstrak daun mengkudu. 

Pertambahan bobot ikan selanjutnya ditunjukkan perlakuan C (2,5 g) dengan bobot tubuh rata-

rata sebesar 1.59±0.22 perlakuan D (5 g) sebesar 1.99±0.02 perlakuan E (7,5 g) memiliki 

pertambahan bobot sebesar 1.67±0.09 dan perlakuan F (10 g) memiliki pertambahan bobot 

sebesar 1.35±0.15 Peningkatan bobot tubuh ikan diliputi oleh besarnya jumlah pakan yang 

dikonsumsi ikan jelawat pasca perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

tersebut berbeda nyata, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan ekstrak daun mengkudu 

efektif digunakan pada pengobatan ikan yang terserang bakteri A. hydrophila dengan 

konsentrasi terbaik 5 g/kg. Konsentrasi ekstrak daun mengkudu yang berbeda menghasilkan 

kenaikan pada bobot tubuh ikan. Perlakuan D memiliki nilai bobot rata-rata lebih baik dari 

perlakuan lainnya kecuali perlakuan Kontrol Negatip (KN). 

 

 

Gambar 1. Perubahan bobot ikan jelawat selama penelitian selama penelitian. 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% 

(P > 0,05). 

 

Gejala Kelinis dan Peyembuhan Luka 
Patogenitas diamati secara visual dengan memperhatikan gejala klinis yang tampak setiap 

hari setelah ikan diuji tantang sampai akhir masa pemeliharaan selama kurun waktu 14 hari. 

Skoring diberikan sesuai dengan tingkat kerusakan klinis yang terjadi pada  permukaan  tubuh  

ikan. 
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Perlakuan A (Kontrol Positif) 

     
Hari ke 3 Hari ke 6 Hari ke 9 Hari ke 12 Hari ke 15 

 

Perlakuan B (Kontrol Negatif) 

     
Hari ke 3 Hari ke 6 Hari ke 9 Hari ke 12 Hari ke 15 

 

Perlakuan C (Pemberian Ekstrak Daun Mengkudu 2,5 g/kg Pakan) 

     
Hari ke 3 Hari ke 6 Hari ke 9 Hari ke 12 Hari ke 15 

 

 

Perlakuan Ekstrak Daun Mengkudu 5 g/kg Pakan   

     
Hari ke 3 Hari ke 6 Hari ke 9 Hari ke 12 Hari ke 15 

 

Perlakuan Ekstrak Daun Mengkudu 7,5 g/kg Pakan 

     
Hari ke 3 Hari ke 6 Hari ke 9 Hari ke 12 Hari ke 15 

 

Perlakuan Ekstrak Daun Mengkudu 10 g/kg Pakan 

     
Hari ke 3 Hari ke 6 Hari ke 9 Hari ke 12 Hari ke 15 

 

Gambar 2. Pengamatan gejala kelinis ikan jelawat selama penelitian 

Berdasarkan gejala klinis ikan jelawat pasca uji tantang, semua perlakuan menunjukkan 

gejala radang bagian punggung ikan kecuali perlakuan kontrol negatif (KN). Hal ini di 

karenakan bakteri A. hydrophila mulai bereaksi dan menyebar ke seluruh tubuh ikan. 

Peradangan tubuh ikan ditandai warna kemerahan yang tampak menyebar di tubuh ikan. 

Perubahan tingkah laku ikan jelawat pasca perlakuan yaitu nafsu makan menurun, berenang 

menyendiri disertai gerakan renang yang tidak aktif. Posisi renang ikan yang diinfeksi bakteri A. 

hydrophila menjadi miring karena kehilangan keseimbangan dalam tubuh (Haryani et al., 2012). 

Hari ke 3 pasca penyuntikan, ikan jelawat semua perlakuan kecuali perlakuan B (KN), 
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menunjukkan gejala lendir yang berlebih, peradangan, sirip punggung geripis dan sisik 

terkelupas, timbul ulcer dan terjadi kerusakan daging. Gejala klinis yang ditimbulkan pasca 

infeksi yaitu adanya peradangan pada bekas suntikan, hemoragi hingga berkembang menjadi 

tukak (Wahjuningrum et al., 2013). Hari ke 6, perlakuan A dan C mengalami gejala peradangan 

berlanjut menjadi tukak dan pendarahan (hemoragi) yang dicirikan keluarnya darah dari kulit 

serta mengelupasnya sisik pada tubuh ikan. Gejala klinis yang timbul pada ikan berupa 

peradangan dan pendarahan di bagian tubuh serta mata menonjol (Yuhana et al., 2008). 

Sedangkan perlakuan D dan E mengalami gejala tukak sedang dan perlakuan F mengalami 

gejala tukak. Ekstrak daun mengkudu yang diberikan melalui pakan pelet bereaksi melawan 

pertumbuhan bakteri A. hydrophila dalam tubuh ikan. Kandungan saponin memiliki 

kemampuan sebagai pembersih dan antiseptik yang mempunyai fungsi membunuh atau 

mencegah pertumbuhan mikroorganisme yang timbul pada luka sehingga luka tidak mengalami 

infeksi berat (Robinson, 1995). Pada hari ke 9, luka pada ikan jelawat pada perlakuan A (KP) 

membesar dan menyebabkan kematian pada ikan. Hal ini di karenakan tidak adanya kandungan 

antibakteri pada pakan perlakuan A sehingga penyebaran bakteri A. hydrophila meningkat. Pada 

perlakuan B (KP) masih normal, pada perlakuan C, E dan F ikan jelawat masih mengalami 

tukak dan hemoragi, sedangkan perlakuan D gejala tukak mulai mengecil.Berdasarkan hasil 

pengobatan ikan jelawat dengan ekstrak daun mengkudu diperoleh hasil terbaik pada perlakuan 

D dengan konsentrasi 5 g/kg pakan, ditinjau dari diameter luka yang lebih sempit serta proses 

penyembuhannya yang relatif lebih cepat dari perlakuan lainnya. Karena kandungan ekstrak 

daun menggkudu 5 g/kg pakan bekerja lebih optimal dibandingkan dengan perlakuan lainnya, 

hal ini dikarenakan kandungan flavonoid dapat mengurangi peradangan dan meningkatkan 

sistem imun ikan sehingga efektif diberikan pada ikan yang terserang penyakit bakteri A. 

hydrophila. 

Kerusakan Organ Dalam Ikan Jelawat Pada Ikan Ahir Penelitian 

Pengamatan terhadap perubahan organ dilakukan dengan membedah tubuh ikan jelawat 

pada akhir perlakuan (hari ke 15 pasca infeksi bakteri A. hydrophila). Pengamatan dilakukan 

terhadap organ dalam antara lain hati, ginjal dan empedu. Hasil pengamatan organ dalam  ikan 

jelawat pada masa akhir penelitian pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

   
 

Perlakuan A(KP) Perlakuan B(KN) Perlakuan C (2,5 g) Perlakuan D (5,0 g) 

 

  

Perlakuan E (7,5 g) Perlakuan F (10 g) 

 

Gambar 3. Kerusakan organ dalam ikan jelawat pada akhir penelitian 

Keterangan :  

Perlakuan A (KP) Perlakuan B (KN) Perlakuan C (2,5 g) 

Hati       : Merah pucat   Hati       : merah kecoklatan Hati       : Merah kecoklatan   

G E H H G E H G E H G E

E 

H G E H 
G E 
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Ginjal    : Merah gelap  

Empedu : Biru kehitaman               

Ginjal    : Merah gelap 

Empedu : Hijau cerah 

Ginjal    : Merah kecoklatan  

Empedu : Hijau muda               

Perlakuan D (5 g) Perlakuan E (7,5 g) Perlakuan F (10 g) 

Hati       : Merah kecoklatan 

Ginjal    : Merah gelap 

Empedu : Hijau muda 

Hati       : Merah kecoklatan   

Ginjal    : Merah kecoklatan  

Empedu : Hijau muda               

Hati       : Merah kecoklatan 

Ginjal    : Merah gelap 

Empedu : Hijau muda 

 

Organ dalam yang diamati terdiri atas hati, empedu dan ginjal. Hasil pengamatan 

menunjukan bahwa organ dalam pada perlakuan C, D dan E memiliki kondisi yang sama atau 

mendekati perlakuan kontrol negatif (normal), yaitu hati berwarna merah kecoklatan, empedu 

berwarna hijau dan ginjal berwarna merah gelap. Hal ini sesuai dengan pernyataan Setiaji 

(2009) organ dalam ikan normal yaitu hati berwarna merah coklat, empedu berwarna hijau dan 

ginjal bewarna merah gelap/merah kecoklatan. Sedangkan pada perlakuan kontrol positif 

menunjukan perbedaan yaitu kelainan organ dalam seperti organ hati yang berwarna kuning 

kecoklatan, empedu berwarna biru kehitaman, ginjal berwarna merah pucat.Menurut Kordi dan 

Ghufran  (2004)  ikan  yang  mengalami  sakit  setelah dibedah  akan  terlihat  perubahan  warna  

pada  organ  hati,  jantung  dan limpa menjadi  warna  kekuning-kuningan,  kemerahan  atau  

terjadi  perdarahan. Patogenitas  bakteri A. hydrophila  mengakibatkan  menurunnya  fungsi 

organ hati, ginjal, limpa, dan empedu. Organ-organ tersebut mengalami pembengkakan dan 

perubahan warna. Menurut Angka (2005), bakteri A. hydrophila mampu mengeluarkan 

eksotoksin yang menyebabkan kerusakan pada organ target yaitu hati dan ginjal serta akan 

menimbulkan perubahan histopatologi pada organ tersebut. Pada masa akhir penelitian 

diketahui adanya perbedaan di antara perlakuan. Hasil pengamatan pada tiap perlakuan 

menunjukkan pemberian ekstrak daun mengkudu 2,5 g, 5 g dan 7,5 g/kg pakan mendekati angka 

kesembuhan ditandai warna organ dalam kembali membaik pasca pengobatan. 

Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan 

Kelangsungan hidup merupakan persentase jumlah organisme yang hidup pada akhir 

pemeliharaan. Faktor yang mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup ikan diantaranya kualitas 

air, serta faktor kualitas dan kuantitas pakan yang baik.Persentase kelangsungan hidup ika 

jelawat dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4.   Grafik kelangsungan hidup ikan jelawat selama penelitian. Keterangan: angka yang 

diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% (P > 0,05). 

 

Pemeliharaan ikan jelawat selama 14 hari pada perlakuan A (KP) tanpa ekstrak daun 

mengkudu yang diuji tantang bakteri A. hydrophila memiliki nilai kelangsungan hidup terendah 

sebesar 50%±0.00. Kelangsungan hidup tertinggi pada perlakuan B (KN) yaitu sebesar 
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100%±0.00, dan perlakuan ekstrak daun mengkudu tertinggi adalah perlakuan D (5 g/kg pakan) 

sebesar 79%.17±19.09. Berdasarkan hasil penelitian, kontrol negatif tidak terjadi kematian pada 

ikan uji sampai akhir pemeliharaan. Berdasarkan nilai kelangsungan hidup ikan uji, dapat 

diketahui, bahwa semakin tinggi konsentrasi pemberian ekstrak daun mengkudu semakin rendah 

kelangsungan hidupnya. Hal tersebut terjadi diduga karena toksisitas bahan yang semakin 

meningkat seiring dengan peningkatan dosis suatu bahan.Perlakuan D (5 g/kg pakan) 

merupakan dosis yang baik sehingga dapat bekerja dengan sinergis dalam tubuh ikan uji yang 

ditunjukkan dengan kelangsungan hidup yang mencapai 79.17% dan lebih tinggi dari kontrol 

positif, kemudian tidak berbeda nyata dengan perlakuan C (2,5 g/kg pakan), E (7,5 g/kg pakan), 

F (10 g/kg pakan). Menurut Naim (2004), alkaloid dapat berfungsi sebagai antibakteri yang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif dan Gram negatif serta efektif membunuh 

virus. 

Kualitas Air 

Kualitas air merupakan faktor yang sangat penting dan pembatas bagi mahluk hidup 

dalam air baik faktor kimia, fisika dan biologi. Kualitas air yang buruk dapat menghambat 

pertumbuhan, menimbulkan penyakit pada ikan bahkan sampai pada kematian. Menurut (Boyd, 

1990), Kualitas air berpengaruh terhadap sintasan, pertumbuhan, perkembangan, reproduksi 

ikan. Parameter kualitas air yang diamati adalah suhu,pH, DO dan NH3. Pengukuran suhu 

dilakukan setiap hari. Sedangkan parameter kualitas air lainnya seperti pengukuran pH, DO dan 

NH3 dilakukan pada awal, pertengahan dan akhir penelitian. Hasil pengamatan kualitas air 

selama penelitian disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kisaran kualitas air media pemeliharaan selama penelitian 

Perlakuan 
Parameter 

Suhu (
0
C) Do (mg/l) Ph Amonia (NH3) 

A (KP) 27-29   5-6      6,5-7,5   0,1-0,3  

B (KN) 27-29  5-6   6,5-7,5   0,1-0,3 

 C (2,5 g) 27-29  5-6  6,5-7,5  0,1-0,3 

D (5 g) 27-29  5-6  6,5-7,5  0,1-0,3 

E (7,5 g) 27-29  5-6  6,5-7,5  0,1-0,3 

F (10 g) 27-29  5-6  6,5-7,5  0,1-0,3 

 

Kesimpulan   

Pemberian pakan ekstrak daun mengkudu memberikan pengaruh nyata terhadap 

kesembuhan pengobatan ikan jelawat yang diinfeksi dengan bakteri A. hydrophila. Konsentrasi 

ekstrak daun mengkudu yang terbaik terhadap penyembuhan ikan jelawat yang terifeksi A. 

Hydrophila adalah 5 g/kg pakan dengan rata-rata kelangsungan hidup 79.17%, nilai rata-rata 

peningkatan bobot 1,99 dan proses penyembuhan gejala kelinis yang paling cepat dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Ekstrak daun mengkudu juga memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan respon makan dan organ dalam ikan jelawat. 
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